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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.
 Pendidikan juga termasuk investasi sumber daya manusia jangka panjang yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh sebab itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga Indonesia menetapkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi Pembukaan UUD 1945 alenia IV yang mengesahkan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.

Proses belajar mengajar atau proses pengajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum pendidikan agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
 Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat. Dalam kaitannya dengan pendidikan formal, tingkat MI/SD adalah tingkatan dimana perkembangan intelegensi anak meningkat dengan pesat, karena pada masa ini akal anak sudah mencapai kematangan, selain keunggulan tersebut pada masa ini juga terdapat kendala, yaitu kemauan anak belum kuat, dan belum berkembang penuh. Oleh karena itu perlu ada tuntutan yang bijaksana dan kewibawaan untuk memupuk disiplin, dengan mana bisa terpupuk pertumbuhan kemauan yang kuat. Pada tingkat MI/SD, pendidikan bertujuan mengenalkan ilmu-ilmu dasar yang dianggap dapat menjadi bekal seorang anak saat dewasa nanti.
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang terdapat di MI/SD yang terdiri atas dua bahan kajian pokok: pengetahuan sosial dan sejarah. Pengetahuan sosial mencakup antropologi, sosiologi, geografi, ekonomi dan tata negara. Bahan kajian sejarah meliputi perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa lalu hingga masa kini. Dilihat dari cakupan materi dalam IPS yang begitu banyak sehingga timbul banyak anggapan pada siswa bahwa mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang sulit dipelajari dan membosankan, hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan beberapa siswa kelas V yaitu MR dan AM, apalagi IPS pada kelas tinggi materi yang diajarkan relatif lebih sulit dan banyak daripada kelas rendah yang hanya mempelajari tentang keluarga dan lingkungan sekitar. Pada kelas V MI/SD terdapat materi tentang sejarah kemerdekaan Indonesia dan tokoh-tokoh pahlawan yang mana dalam kaitannya dengan materi tersebut siswa sangat dituntut untuk memahami dan menghafal materi yang diajarkan, misalnya: menghafal nama-nama tokoh, tempat, tanggal, kota, sejarah, lambang-lambang dan masih banyak lagi sehingga minat terhadap mata pelajaran tersebut kurang.
Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di MI Darussalam Ariyojeding Rejotangan Tulungagung pada semester genap tahun ajaran 2010/2011, selama pembelajaran berlangsung banyak disaksikan peserta didik yang kurang perhatian, indikatornya antara lain: merebahkan kepala di bangku, bicara dengan teman sebangku atau melakukan aktifitas yang tidak berhubungan dengan pembelajaran yang sedang diikuti, selain itu dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu siswa kelas V, dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan buku paket dan metode ceramah dalam penyampaian materi, sehingga siswa cenderung bosan. Dari hasil belajar siswa, diperoleh data yang kurang menggembirakan. Rata-rata nilai ulangan harian mata pelajaran IPS lebih rendah dari nilai rata-rata pelajaran yang lain. Sedangkan siswa yang tuntas belajar hanya 40%. Ketuntasan tersebut didasari asumsi bahwa standar ketuntasan adalah nilai 70. Guru sendiri mengakui merasa cukup sulit untuk memintarkan seluruh peserta didik, hal itu karena setiap peserta didik mempunyai gaya belajar dan faktor penghambat yang berbeda-beda. Untuk itu diperlukan variasi pola mengajar yang dapat merangsang siswa untuk memperhatikan materi pelajaran saat proses belajar mengajar, tidak hanya menggantungkan pada peran guru semata. 
Dari permasalahan di atas adalah tugas seorang guru/pendidik mencari jalan keluar dari permasalahan tersebut. Sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat dan siswa dapat mempertinggi minatnya untuk mempelajari pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Peran dan tanggung jawab pendidik dalam pendidikan sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Tidak ada pendidikan tanpa kehadiran pendidik. Maka dari itu, pendidik harus dituntut kreatif, namun disini pendidik bukanlah satu-satunya sumber belajar, walaupun tugas, peranan dan fungsinya dalam proses belajar mengajar sangat penting. Didalam pembelajaran seorang pendidik harus betul-betul memahami bahwa setiap peserta didik memiliki  perbedaan minat, kemampuan, kesenangan, pengalaman dan cara belajar. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran, organisasi kelas, materi pembelajaran, alat belajar perlu di sesuaikan dengan karakteristik peserta didik.
Salah satu usaha untuk membantu mengatasi permasalahan di atas adalah menggunakan media pembelajaran. Peran media sangat dibutuhkan dalam pembelajaran dimana dalam perkembangannya saat ini media bukan lagi dipandang sekedar alat bantu tetapi merupakan bagian yang integral dalam sistem pendidikan dan pembelajaran. Media membantu para pendidik dalam menyampaikan materi (pesan pembelajaran) serta lebih cepat dan lebih mudah ditangkap oleh para peserta didik. Dan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar yang diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih rajin belajar serta merangsang siswa untuk memperhatikan materi pelajaran saat proses belajar mengajar dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Para ahli telah sepakat bahwa media pendidikan dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya.
Sebagai seorang guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. Dengan demikian media merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi dan merupakan bagian integral demi berhasilnya proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Berkaitan dengan media sebagai alat motivasi dan juga sebagai perantara guru agar lebih mudah menyampaikan informasi penulis sangat tertarik untuk meneliti masalah ini dalam penelitian yang berjudul "Penggunaan Media Visual untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V MI Darussalam 01 Ariyojeding Rejotangan Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011".
B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media visual untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas V MI Darussalam 01 Ariyojeding Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2010/2011?

2. Bagaimana hasil belajar IPS siswa kelas V MI Darussalam 01 Ariyojeding Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2010/2011 setelah menggunakan media visual ?
C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media visual untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas V MI Darussalam 01 Ariyojeding Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2010/2011.

2. Untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas V MI Darussalam 01 Ariyojeding Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2010/2011 setelah menggunakan media visual.

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat secara praktis:

a. Menjadi masukan bagi guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik.
b. Diharapkan dengan penggunaan media visual hasil belajar siswa meningkat 

c. Menjadi masukan bagi kepala sekolah untuk mengambil kebijakan dalam mengambil keputusan terkait dengan proses belajar mengajar

2. Manfaat secara teoritis.

a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah luas wawasan ilmu pengetahuan terkait dengan media visual.
E. Penegasan Istilah.

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini perlu diberikan definisi terhadap beberapa istilah yang digunakan, yaitu sebagai berikut :

1. Penegasan Istilah secara Konseptual.

a. Penggunaan.

Proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu, pemakaian.
 

b. Media. 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Media adalah sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.
 

c. Visual

Visual adalah dapat dilihat dengan indra penglihatan (mata) berdasarkan penglihatan.

d. Meningkatkan

Menaikkan, mempertinggi, meningkatkan diri.

e. Hasil Belajar. 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Dalam konteks demikan maka hasil belajar merupakan perolehan dari hasil belaj
ar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran.
 
f. IPS 

IPS adalah ilmu pengetahuan yang merupakan fusi atau paduan dari sejumlah mata pelajaran sosial (seperti sejarah, ekonomi, geografi).

2.  Penegasan Operasional

Secara operasional penelitian ini menggunaan media visual dalam proses pembelajaran mata pelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa, yang meliputi persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. 
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika merupakan prasarat untuk pemahaman terhadap sebuah karya, terutama karya ilmiah. Berdasarkan hal tersebut, maka dibuatlah sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bagian Awal terdiri dari: Halaman judul, Halaman persetujuan, Halaman pengesahan, Motto, Halaman Persembahan, Kata pengantar, Abstrak, Daftar isi, Daftar tabel.
Bagian inti, terdiri dari: 
BAB I Pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) Rumusan masalah, (c) Tujuan penelitian, (d) Penegasan istilah, (e) Kegunaan hasil penelitian, (f) Sistematika pembahasan.
BAB II Landasan Teori, terdiri dari: (a) Media pembelajaran, meliputi: Pengertian media pembelajaran, pengertian media visual, klasifikasi dan macam-macam media, fungsi media, manfaat media, dasar pertimbangan penggunaan media, prisip-prinsip penggunaan media, (b) Hasil belajar, meliputi: Pengertian hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, (c) Ilmu pengetahuan sosial (IPS), meliputi: Pengertian IPS, Tujuan pembelajaran IPS.
BAB III Metode penelitian, terdiri dari: (a) Jenis / pola penelitian, (b) Lokasi penelitian, (c) Kehadiran peneliti, (d) Data dan sumber data, (e) Prosedur pengumpulan data, (f) Tehnik analisis data, (g) Pengecekan keabsahan data, (h) Tahap-tahap penelitian.
BAB IV Laporan hasil penelitian, terdiri dari: (a) deskripsi lokasi penelitian (b) paparan data (c) temuan penelitian (d) pembahasan hasil penelitian.
BAB V Penutup, kesimpulan dan saran
Bagian Akhir, terdiri dari: (a) Daftar Rujukan, (b) Lampiran-lampiran,                 (c) Surat Pernyataan Keaslian Tulisan, (d) Daftar Riwayat Hidup.
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